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ABSTRAK
Nama :     Muh Sakri Muin
NIM :     20403107065
Judul :     Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui PenggunaanLingkungan Sekolah Sebagai Sumber
Belajar Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Taklar Pada Pokok Bahasan
Pencemaran Lingkungan.
Skripsi ini membahas tentang Peningkatan Hasil Belajar Biologi melalui Penggunaan Lingkungan Sekolah
sebagai sumber belajar siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Desa Bontolanra Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar. Dimana lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang dapat menarik perhatian siswa
dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran ipa biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan di mts. Nurul
Rahmat Bontolanra Kab. Takalar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan lingkungan
Sekolah sebagai sumber belajar pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar melalui penggunaan lingkungan sekitar sekolah tersebut, hasil belajar biologi siswa kelas VII MTs. Nurul
Rahmat Bontolanra Kab. Takalar dapat meningkat.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar tahun pelajaran 2011
yang berjumlah 27 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus dilakukan sebanyak tiga  kali
pertemuan termasuk tes setiap akhir siklus. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan observasi dan tes. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terjadi
peningkatan hasil belajar biologi siswa, dimana pada siklus I hasil belajar biologi siswa rata-rata 66,48 dengan kategori
sedang, pada siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan rata-rata 74,25 dengan kategori tinggi. Dengan demikian
penerapan pembelajaran di lingkungan sekitar sekolah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTs. Nurul
Rahmat Bontolanra Desa Bontolanra Kec. Galesong Utara Kab. Takalar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang sangat mutlak diperlukan oleh semua lapisan masyarakat. Seiring
dengan perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah berkembang dengan pesat, baik materi
maupun penggunaannya. Lembaga pendidikan senantiasa berbenah diri dalam upaya pengabdian terbaiknya di bidang
pendidikan untuk kemajuan bangsa dan negara Indonesia. Untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan yang
semakin pesat, pemerintah berusaha mengadakan pembaharuan di bidang pendidikan dengan berbagai cara. Seperti
membangun sekolah, menambah fasilitas sekolah, memilih guru yang profesional, dan lain-lain.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pemerintah merumuskannnya dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama
yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Jadi, jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar anak didik memiliki sikap dan
kepribadian yang baik, sehingga penerapan pendidikan harus diselengggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan
Nasional berdasarkan UU No 20/ 2003.
Faktor – faktor pendidikan tersebut adalah anak didik, pendidik dan alat pendidikan. Apabila salah satu faktor
tersebut tidak berfungsi sebagai mana mestinya, maka proses pendidikan dan proses belajar mengajar akan terganggu
sehingga tujuan pendidikan tidak tercapai dengan baik. Sesuai dengan pengertian pendidikan dalam kamus besar bahasa
Indonesia, Sebagai berikut “Pengertian pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan latihan”.
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Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sistem pendidikan, akan tetapi ditentukan oleh mutu tenaga
pengajar. Tenaga pengajar yang dimaksud adalah mampu memberikan pembelajaran kepada siswa sehingga mampu
lebih mengerti dan memahami pelajaran yang dipelajarinya. Oleh karena itu, faktor yang berperan adalah metode
pembelajaran dalam penyajian materi kepada siswa, disamping itu strategi dan pendekatan sangat berperan penting
dalam peningkatan hasil dan semangat belajar peserta didik.
Guru atau tenaga pengajar dalam menyajikan materi bukan hanya fokus pada teori saja, melainkan membantu
siswa untuk berinteraksi dengan berbagai sumber belajar dalam mendapatkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan
serta sikap yang menuju kepada perubahan tingkah laku baik secara kongnitif, afektif, dan psikomotorik.
Berbicara masalah pendidikan, secara otomatis ada tujuan yang ingin dicapai. Salah satu faktor berhasilnya
tujuan pendidikan yaitu menciptakan adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan
berkaitan dengan mengajar. Mengajar diartikan sebagai usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini sendiri dipengaruhi oleh komponen yang
masing-masing akan saling mempengaruhi. Komponen itu misalnya materi yang ingin diajarkan, Guru dan siswa yang
memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta sarana belajar mengajar
yang tersedia. Komponen sistem lingkungan ini saling mempengaruhi secara berpariasi sehingga setiap peristiwa belajar
memiliki profil yang unik dan kompleks misalnya, profil sistem lingkungan belajar diperuntukkan tujuan-tujuan belajar
yang berbeda, dengan kata lain untuk mencapai tujuan belajar tata harus diciptakan sistem belajar yang tertentu pula.
Tujuan belajar untuk mengembangkan nilai afektif memerlukan penciptaan sistem lingkungan yang berbeda dengan
sistem yang dibutuhkan untuk tujuan belajar pengembangan gerak, dan begitu seterusnya.
Dalam arti yang sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kehidupannya
sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku. Istilah pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atau pertolongan
yang dibagikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar dia menjadi dewasa. Selain itu juga pendidikan diartikan sebagai
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup yang
lebih tinggi dalam arti mental.
Di dalam dunia pendidikan, sampai sekarang kita ketahui bahwa proses pendidikan hanya berlangsung di dalam
kelas, tanpa mempertimbangkan bahwa lingkungan sangat berpengaruh dengan proses pembelajaran, khususnya dalam
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bidang studi biologi. Dimana kita ketahui bahwa lingkungan sangat terkait dengan biologi. Oleh karena itu untuk
memaksimalkan pembelajaran biologi maka, lingkungan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran, khususnya pada
tumbuhan yang ada disekitar kita. Namun pada sekolah yang saya teliti berdasarkan hasil observasi dan hasil diskusi
oleh guru menyatakan bahwa pembelajaran biologi selama ini siswa hanya mendapatkan pelajaran di dalam kelas saja
tanpa mempertimbngkan kondisi lingkungan yang dapat dijadikan sembagai sumber belajar yang dapat menarik
perhatian siswa, dimana salah satu pendekatan pembelajaran biologi yang dianjurkan adalah melalui pendekatan
lingkungan. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran yang dimaksud agar
siswa dapat berfikir secara mandiri, kreatif, dan mampu menyesuaikan diri dengan permasalaha pembelajaran biologi.
Pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar akan menunjang pemberian akan kajian teori ilmiah sehingga teori yang
diberikan akan lebih berkesan dan mantap dalamingatan siswa.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu faktor berhasilnya pendidikan adalah faktor situasi
lingkungan. Situasi lingkungan di sini meliputi lingkungan fisis, lingkungan teknis, dan lingkungan sosial kontrol.
Sebab tanpa adanya situasi lingkungan yang mendukung maka keberhasilan pembelajaran biologi tidak akan tercapai
dengan baik. Tetapi apabila lingkungan berpengaruh secara negatif terhadap pendidikan maka lingkungan itu menjadi
pembatas pendidikan.
Adapun kelebihan dalam pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yaitu:
1. Membuat siswa mendapatkan imformasi berdasarkan pengalaman langsung
2. Lebih komunikatif
3. Membuat pelajaran lebih konkrit
4. Membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan
5. Penerapan ilmu menjadi lebih mudah sesuai denan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya.
Untuk mengetahui bahwa apakah dengan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar efektif  dalam
meningkatan hasil belajar, khususnya pada pokok bahasan pencemaran lingkungan, maka peneliti akan melakukan
penelitian secara langsung terhadap siswa melalui materi pokok bahasan pencemagran lingkungan, dimana pencemaran
lingkungan merupakan salah satua pokok bahasan yang proses pembelajaran  dapat dilakukan di lingkungan dengan cara
pengamatan langsung. Penelitian ini akan dilakukan pada sekolah MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kabupaten Takalar.
B. Rumusan Masalah
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Suatu penelitian yang dilakukan seseorang pada dasarnya diarahkan untuk memecahkan secara umum sebuah
masalah dapat dikatakan masalah, bila terdapat kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan kenyataan yang terjadi.
Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan terdahulu, maka dapat di ajukan permasalahan yang diuraikan
dalam penelitian ini dan sekaligus merumuskan batasan ruang lingkup serta memberikan gambaran arah penelitian ini.
Untuk lebih jelasnya, peneliti mencoba merumuskan permasalahan sebagai berikut:
“ Apakah dengan Penggunaan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra  pada pokok bahasan Pencemaran Lingkungan Hasil Belajar  siswa
dapat meningkat?.
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supriadi, S. Pd (2009) menyatakan bahwa pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada  mata pelajaran biologi. Dimana
lingkungan dapat dioptimalkan untuk mencapai proses dan hasil pendidikan yang berkualitas bagi peserta didik.
Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut.
“Penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pokok
bahasan Pencemaran Lingkungan dikelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kecamtan Galesong Utara Kabupaten
Takalar.
D. Definisi Operasional Variabel
Sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi “Peningkatan hasil belajar biologi melalui penggunaan lingkungan
sekolah dapat  meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelasVII MTs Nurul Rahmat Bontolanra Kabupaten Takalar”
agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda antara penulis dan pembaca terhadap judul skripsi tersebut, maka
penulis memudahkan pemahaman dan memberikan persepsi serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini  dengan
menjelaskan terlebih dahulu pengertian judul skripsi yang menjadi variabel penelitian ini.
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Hasil Belajar Biologi  yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah skor yang dicapai oleh siswa kelas VII
MTs. Bontolanra Kabupaten Takalar setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan Lingkungan
Sekolah Sebagai Sumber Belajar Hasil belajar itu dinyatakan dalam bentuk angka baik tertulis maupun lisan yang
diberikan setiap siklus. Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh karena itu,
tindakan atau kegiatan- kegiatan dinamakan penilaian hasil belajar.
Lingkungan Sekolah yang dimaksud adalah Segala sesuatu yang ada di sekolah atau tempat tinggal siswa yang
temasuk di dalamnya mahluk hidup maupun benda mati yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar”, dengan maksud
lebih lanjut bahwa lingkungan tersebut dapat menjadi objek pengamatan, sarana atau tempat melakukan percobaan/
penyelidikan dan sebagai tempat mendapatkan informasi.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Pada prinsipnya, peneliti skripsi ini tentu saja bertujuan untuk menjawab pemasalahan yang telah dikemukakan
terlebih dahulu, namun lebih jelasnya, tujuan dan manfaat penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
dalam pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kabupaten
Takalar.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam
pokok bahasan pencemaran lingkungan di kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kabupaten Takalar.
c. Untuk mengetahui bahwa penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pokok bahasa bahasan pencemaran lingkungan di kelas VII MTs. Nurul Rahmat
Bontolanra Kabupaten Takalar.
2. Manfaat Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pembaca khususnya bagi guru-guru bidang studi
biologi yang ada di lingkungan MTs. Nurul Rahmat Bontolanra tentang pentingannya lingkungan sekolah
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sebagi sumber belajar bagi siswa.
b. Dengan tercapainya tujuan penelitian, di harapkan dapat berguna bagi guru maupun bagi siswa, sehingga
mereka dapat menggunakan lingkungan sebagai sekolah sumber belajar dalam kehidupan sehari-hari.
c. Dengan adanya pengkajian yang mendalam mengenai penulisan skripsi ini, sehingga akan menambah
cakrawala penulis, juga menjadi pengalaman secara langsung di lapangan dan sekaligus menjadi bahan
informasi kepada Guru biologi mengunai penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
F.  Garis Besar Isi
Untuk memudahkan membahas dan memahami isi skripsi ini maka penulis membagi atas lima bab dengan garis
besar sebagai berikut :
Pada Bab Pertama adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang erat sekali hubungannya dengan
masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Dimana pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca
memasuki uraian-uraian tentang masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yang memuat lima sub bab yaitu latar
belakang, dalam pembahasan tersebut penulis menguraikan hal-hal yang melatar belakangi munculnya masalah pokok
yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari latar belakang, maka muncul rumusan masalah sebagai penegas dari
masalah pokok yang akan diteliti untuk dicari jawabannya. Selanjutnya penulis mengemukakan hipotesis yang
merupakan jawaban sementara yang diajukan penulis tentang masalah yang akan diteliti. Terdapatnya defenisi
operasional variable yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dalam
memahami maksud yang terkandung dalam variabel. Kemudian tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat penelitian yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah
melakukan penelitian. dan yang terakhir adalah garis-garis besar isi yang menggambarkan secara garis besar
keseluruhan isi skripsi ini.
Pada Bab Kedua, penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan tentang kajian teoritis yang erat
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang terdiri
atas beberapa sub bab yakni sub bab pertama dibahas mengenai hakekat belajar, selanjutnya pada sub bab kedua tentang
hasil belajar, pada sub bab ketiga tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dan sub bab keempat tentang
penggunaan lingkungan sekolah sebagi sumber belajar.
Pada Bab Ketiga, mengemukakan tentang metodelogi penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas
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tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Subjek penelitian yang membahas tentang
jumlah siswa yang menjadi sampel dalam penelitian. Instrumen penelitian yang membahas tentang alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Prosedur
penelitian yang berisi tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh selama proses penelitian berlangsung dan teknik
analisis data yaitu suatu cara yang digunakan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh pada saat meneliti.
Pada Bab Keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yaitu data yang diperoleh pada saat penelitian dan
pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian yang diperoleh.
Pada Bab Kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil pembahasan yang membahas
tentang rangkuman hasil penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada, dan berisi saran-saran yang sifatnya
membangun demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
⦁ Pengertian Belajar
Para Ahli mengemukakan defenisi belajar yang berbeda-beda. Namun, tampaknya ada semacam kesepakatan
diantara mereka yang menyatakan bahwa perbuatan belajar mengandung perubahan dalam diri seseorang yang telah
melakukan perbuatan belajar. Perbuatan itu bersifat intensional, positif-aktif dan efektif-fungsional. Sifat intensional
berarti perubahan itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukan pelajar dengan sengaja dan disadari, bukan
kebetulan.
Dalam sebuah situs tentang pengertian belajar, Abdillah mengidentifikasi sejumlah pengertian belajar yang
bersumber dari para ahli pendidikan/pembelajaran. James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang sama secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri didalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah, belajar
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa
kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan  bagian yang tidak terpisahkan dari semua
kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu
sesuai dengan keinginan. Entah malam hari, siang hari, sore hari, atau pagi hari.
Belajar merupakan key term (istilah kunci) yang paling penting dalam pendidikan. Dapat dikatakan bahwa tanpa
belajar, sesunguhnya tak pernah ada pendidikan. Karena demikian pentingnya belajar maka tidak heran bila masalah-
masalah belajar terus menjadi kajian menarik bagi banyak ahli pendidikan. Belajar merupakan suatu kegiatan mental
yang tidak dapat diamati dari luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara langsung hanya
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dengan mengamati orang tersebut.
Belajar merupakan perubahan dari suatu hal yang belum diketehui menjadi tahu, atau dengan kata lain proses
pendewasaan manusia. Belajar ini sangat penting bagi setiap manusia untuk menjalankan kehidupan sehari-hari.
Di bawah ini akan dikemukakan teori  belajar  yaitu:
a. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang di
sebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak
dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau  keadaan sesaat seseorang.
b. Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian
rupa sehingga perbuatanya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu sesudah ia
mengalami situasi tadi
c. Belajar adalah sikap perubahan yang terlatih mantap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman.
d. Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepedulian atau sesuatu pengertian.
Dari defenisi-defenisi yang di kemukakan  di atas, dapat di kemukakan adanya beberapa elemen yang penting
dan menarik pengertian belajar yaitu:
a. Belajar merupakan sesuatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan perubahan itu dapat mengarah
kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah pada tingka laku yang lebih
buruk.
b. Belajar merupakan sesuatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar.
c.  Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus merupakan akhir dari pada suatu
periode waktu yang cukup panjang.
d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik
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maupun psikis. Seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berfikir, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.
Oleh karenanya dengan adanya teori belajar di atas timbul kekeliruan yang banyak dilakukan ialah, mengapa
bahwa segala macam belajar dapat diterangkan dengan satu teori tertentu. Tetapi teori mempunyai dasar tertentu. Ada
teori belajar yang didasarkan atas asosiasi, adapun atas insting misalnya pada prinsip yang satu tak dapat dipadukan
dengan orang lain, tetapi teori memberi penjelasan tentang aspek belajar tertentu yang tidak sesuai dengan segala
macam bentuk belajar. Dalam pembelajaran arti kata asing digunakan misalnya teori asosiasi yang bukan problem
solving tak ada pendayaan.
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam mengartikan definisi belajar (sebab para ahli memiliki pengertian masing-
masing) maka, berbicara masalah belajar dalam pendidikan berarti terjadi porses belajar mengajar, dimana guru sebagai
pengajar dan siswa sebagai subjek belajar. Guru tersebut dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal
pengetahuan, kemampuan, sikap, tata nilai dan sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan
efisien. Untuk itu maka, orang kemudian mengembangkan berbagai pengetahuan. Misalnya Fisiologi pendidikan, modal
mengajar, pengelolaan pengajaran, dan ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang proses belajar mengajar
B. Hasil Belajar Biologi
Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata yaitu “ hasil” dan “belajar” hasil berarti suatu yang diadakan ( dibuat,
dijadikan) oleh suatu usaha hasil tidak lain suatu yang tidak dikerjakan, baik secara individu maupun kelompok dalam
bidang tertentu.
Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan siswa yang berkaitan dengan aspek-aspek kognitif,
afektif, psikomotorik. Hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu dapat di ketauhi dengan jalan melakukan
pengukuran yang dikenal istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil belajar ialah suatu tindakan atau kegiatan
untuk melihat sejauhmana tujuan intruksional dapat dicapai oleh siswa setelah menampilkan proses belajar mengajar.
Hasil belajar dapat di ukur dengan menggunakan tes hasil belajar.
Belajar dikatakan berhasil apabila :
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⦁ Daya serap bahan ajar yang diajukan mencapai prestasi tinggi, baik secara
individual maupun kelompok.
2.  Prilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik
secara individu maupun kelompok.
Hasil belajar adalah penilaian untuk menggambarkan prestasi yang di capai seorang siswa dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga aspek yaitu:
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah di paparka di atas, maka dapat dipahami bahwa mengenai makna
hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah diberikan atau disiapkan oleh
guru dan kepala sekolah.
C.  Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek aneka ragam. Aspek –aspek tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Faktor Internal
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik maupun sebagai anak didik. Kedua unsur
ini sangat berpengaruh dari hasil belajar.
Keduanya merupakan unsur yang tak terpisahkan dalam kegiatan individu.
Yang termasuk faktor internal  yaitu :
a. Aspek Fisiologi ( yang bersifat jasmani)
Kondisi umum jasmani dan terus (tegaknya otot) yang pendidik maupun sebagai anak didik. Kedua unsur
ini sangat berpengaruh dalam hasil belajar. Dan tak terpisahkan dalam kegiatan individu.
b. Aspek Psikologi (yang bersifat rohani)
Faktor-faktor rohani siswa pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah tingkat kecerdasan atau
intelesensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa.
1. Intelejensi
Intelefensi pada umumnya dapat diartikan sebagai komponen psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau
penyesuaian diri dengan lingkungan dengan cara yansg cepat.
2. Sikap siswa
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Sikap adalah gejala internal yang berdiamensi aktif berupa kecenderungan untuk mereaksi dan merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif.
3. Bakat
Secara bakat umum (atitude) adalah kemampuan potensi yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan data
4. Minat siswa
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi dan keinginan yang besar
terhadap sesuatu.
5. Motivasi siswa
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk membuat
sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi berarti pemasuk daya untuk bertingkah laku secara terarah.
2. Faktor Eksternal
Yang tergolong faktor Eksternal adalah :
a. Lingkungan sosial yang terdiri atas : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, masyarakat dan kelompok.
b. Lingkungan non-sosial yang terdiri atas : lingkungan sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar.
D.  Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Lingkungan dalam pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai “ segala sesuatu yang ada di sekolah atau tempat
tinggal siswa yang temasuk di dalamnya mahluk hidup maupun benda mati yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar”, dengan maksud lebih lanjut bahwa lingkungan tersebut dapat menjadi objek pengamatan, sarana atau tempat
melakukan percobaan/penyelidikan dan sebagai tempat mendapatkan informasi. Maka dengan pengertian tersebut
“lingkungan” merupakan sesuatu yang sangat penting baik sebagai wahana maupun sebagai objek pembelajaran IPA.
Oleh karena itu boleh saja ada anggapan bahwa banyak sekolah miskin atau kekurangan buku sumber atau alat peraga
praktik buatan pabrik, tetapi tidak akan ada sekolah yang kekurangan lingkungan sebagai sumber belajar.
Secara teoritis pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mempunyai berbagai arti penting diantaranya
lingkungan mudah di jangkau, biayanya relatif murah, objek permasalaha dalam lingkungan beraneka ragam dan
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menarik serta tidak pernah habis. Sehubungan dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar ini  dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu : dengan cara membawa sumber-sumber dari masyarakat ke atau lingkungan ke dalam
kelas dan dengan cara membawa siswa ke lingkungan. Tentunya masing-masing cara tersebut dapat dilakukan dengan
pendekatan, metoda, teknik dan bahan tertentu yang sesuai dengan tujuan pengajaran.
Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam rangka membawa siswa ke dalam lingkungan itu
sendiri yaitu metode karya wisata, service proyek, school camping, surfer dan interviu. Lewat karyawisata umpamanya,
siswa akan memperoleh pengalaman secara langsung, membangkitkan dan memperkuat belajar siswa, mengatasi
kebosanan siswa balajar dalam kelas serta menanamkan kesadaran siswa tentang lingkungan dan mempunyai hubungan
yang lebih luas dengan lingkungan. metode karya wisata ini memiliki kelemahan yang berbeda yang berkaitan dengan
waktu dan follow up karya wisata ini perlu diperhatikan secara cermat. Demikian juga dengan metode lain yang
membawa siswa ke luar kelas, metode yang di pilih memerlukan rencana yang lebih cermat dan matang serta harus
berpedoman kepada tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Cara yang kedua yaitu dengan cara membawa sumber dan
lingkungan luar ke dalam kelas, hal tersebut dapat dilakukan dengan membawa resourses person, hasil, contoh dan
koleksi tertentu ke dalam kelas.
Kedua cara yang telah dijelaskan di atas sebenarnya saling berkaitan satu dengan yang lainnya karena keduanya
dapat dikombinasikan. Misalnya melalui karya wisata siswa mempunyai kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
benda sehingga koleksi benda tersebut dapat memperkaya khasanah laboratorium di sekolah dan sewaktu-waktu benda-
benda tersebut dapat digunakan sebagai media sekaligus sebagai sumber belajar.
Ada dua istilah yang sangat erat kaitannya tetapi berbeda secara gradual ialah “alam sekitar” dan “lingkungan”.
Alam sekitar mencakup segala hal yang ada disekitar kita baik yang jauh maupun yang dekat letaknya, baik masa silam
maupun yang akan datang tidak terikat pada dimensi waktu dan tempat. Sedangkan lingkungan adalah sesuatu yang ada
didalam sekitar yang memiliki makna dan  pengaruh tertentu pada individu. Istilah yang lain yang erat kaitannya dengan
lingkungan adalah ‘’ekologi’’ atau saing disebut ‘’lingkungan hidup’’ ekologi terdiri dari bio-elogi, geo-ekologi, dan
kultur-ekologi. Bio-ekologi mencakup unsur lingkungan yang hidup meliputi manusia, tumbuh-tumbuhan dan bintang.
Geo-ekologi mencakup alam seperti bumi, air, matahari, dan sebagainnya. Kultur-ekologi mencakup budaya dan
teknologi.
Lingkungan sangat berhubungan dengan ilmu biologi, sehingga, dalam pembelajaran tersebut perlu pendekatan
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lingkungan, dimana pendekatan tersebut merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan
ketertiban peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar. Pendekatan ini bersumsi bahwa
kegiatan pembelajaran akan menarik perhatian peserta didik jika ada yang di pelajari diangkat dari lingkungan, sehingga
ada yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan berfaedah bagi lingkungan. Belajar dengan pendekatan
lingkungan berarti peserta didik mendapatkan pengetahuan dan  pemahaman dengan cara mengamati sendiri apa-apa
yang ada di lingkungan sekitar, baik di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah. Oleh karena itu peserta didik
dapat menanyakan sesuatu yang ingin diketahui kepada orang lain di lingkungan mereka yang dianggap tahun tentang
masalah tersebut.
Kegiatan belajar mengajar bukanlah berproses pada kehampaan tetapi berproses pada kemaknaan. Di dalamnya
ada sejumlah nilai yang di sampaikan kepada anak didik, nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya tetapi terampil
dari berbagai sumber guna di pakai dalam proses belajar mengajar, jadi dari berbagai sumberlah pengajaran itu di ambil
dan salah satunya dari lingkungan
Lingkungan yaitu situasi yang tersedia di mana pesan itu di terima oleh siswa. Lingkungan terdiri atas
lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik seperti gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, studio,
auditorium, taman dan lain-lain. Lingkungan non fisik seperti penerangan sirkulasi udara dan lain-lain.
Selanjutnya lingkungan yang di sebut sebagai sumber belajar adalah tempat atau ruangan yang dapat
mempengaruhi siswa. Tempat dan ruangan tersebut ada yang di rancang (by Design) khusus untuk tujuan pengajaran,
misalnya gedung sekolah ruang perpustakaan dan laboratorium, studio dan sebagainya. selain itu ada juga tempat atau
ruangan yang bukan di rancang secara khusus atau hanya dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk tujuan pengajaran,
seperti gedung dan peninggalan sejarah, bangunan industri lingkungan pertanian, museum, pasar, tempat rekreasi dan
lain-lain.
Ada empat sumber belajar yang berkenaan langsung dengan lingkungan sebagai berikut:
a. Masyarakat kota atau desa sekeliling sekolah
b. Lingkungan fisik di sekitar sekolah
c. Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang yang   dapat  menimbulkan pemahaman lingkungan
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d. Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di manfaatkan cukup menarik    perhatian siswa..
Berdasarkan kutipan di atas maka dapat kita lihat bahwa disekitar sekolah terdapat berbagai macam sumber
belajar yang dapat di manfaatkan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian siswa akan
lebih mengenal lingkungannya, pengetahuan siswa akan lebih autentif, sifat verbalisme pada siswa dapat dikurangi serta
siswa akan lebih aktif dan lebih banyak berlatih
Dalam proses pembelajaran lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor tradisional yang mempengaruhi
tingkah laku individu dan merupakan faktor belajar yang penting. Lingkungan belajar / pembelajaran atau pendidikan
terdiri atas :
1. Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok besar maupun kelompok kecil.
2. Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai suatu pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi
lainnya.
3. Lingkungan alam (fisik) meliputi sumber daya alam yang dapat di berdayakan sebagai sumber belaja.
4. Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat dijadikan sumber belajar dan yang dapat
menjadi faktor pendukung pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem nilai, norma, dan adat kebiasaan.
Lingkungan belajar yang dapat didayagunakan oleh peserta didik yaitu :
1. Lingkungan yang meliputi faktor-faktor fisik, biologis, sosio-ekonomi dan budaya yang berpengaruh secara
langsung maupun tidak langsung, dan berinteraksi dengan kehidupan peserta didik.
2. Sumber masyarakat yang meliputi setiap unsur dan fasilitas yang ada di dalam suatu kelompok masyarakat.
3. Ahli-ahli setempat yang meliputi tokoh-tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan khusus yang berkaitan
dengan kepentingan pembelajaran.
Suatu lingkungan pendidikan / pengajaran memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :
1. Fungsi Fisikologis
Stimulus berasal dari lingkungan yang merupakan rangsangan terhadap individu sehingga terjadi respons,
yang menunjukkan tingkah laku tersebut. Respon tadi pada gilirannya dapat menjadi suatu stimulus baru yang
menimbulkan respons baru, demikian seterusnya, ini berarti lingkungan mengandung makna dan melaksanakan
fungsi psikologi tertentu.
2. Fungsi Pedagogis
Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh yang bersifat mendidik, khususnya lingkungan yang sengaja
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disiapkan sebagai suatu lembaga pendidikan, misalnya sekolah dan keluarga.
3. Fungsi Intruksional
Program intruksional merupakan suatu lingkungan pengajaran atau pembelajaran yang dirancang secara
khusus, Guru yang mengajar, materi pembelajaran, sarana dan prasarana, media pengajaran dan sebagainya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar dengan
menggunakan lingkungan merupakan suatu interaksi antara individu dan lingkungan. Lingkungan menyediakan
rangsangan (stimulus) terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan respons terhadap lingkungan. Dalam
proses interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri individu berupa perubahan tingka laku. Dapat juga terjadi, individu
yang menyebabkan terjadinya perubahan pada lingkunga, baik yang positif maupun negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
fungsi lingkungan merupakan faktor yang penting dalam proses belajar mengajar atau dengan kata lain lingkungan
sangat menunjang dalam proses pembelajaran.
Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar seperti yang telah dijelaskan terdahulu sebenarnya sudah lama
disadari oleh pendidik, namun kesadaran itu tidaklah berarti bahwa lingkungan sudah dimanfaatkan secara maksimal
sebagai sumber belajar di sekolah dalam menunjang kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Hal tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mempengaruhi lingkungan sebagai sumber belajar, mungkin
dari segi guru, faktor dana, lembaga dan sebagainya. Sehubungan dengan hal pemanfaatan lingkungan  sumber belajar
tergantung pada kreatifitas guru, kemampuan guru, waktu yang tersedia, dana yang tersedia, serta kebijakan-kebijakan
lainnya.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dalam pemanfaatan sumber belajar termasuk lingkungan
oleh siswa sangat tergantung pada bimbingan dan arahan dari guru. Berarti di sini guru berfungsi sebagai fasilitator,
komunikator, motivator dan manager. Fungsi guru seperti inilah yang sangat diharapkan untuk mencapai tujuan
pendidikan.
Guru memang sudah tahu dan mengenal dengan baik jenis-jenis sumber belajar yang harus digunakan. Itu saja
belum cukup karena di sini dibutuhkan lagi kemauan dan kreatifitas guru-guru tadi untuk menyediakan dan mencari
pengetahuan tentang cara memanfaatkan sumber belajar tersebut secara efektif dan efisien.
Guru sebagai salah satu komponen penting dalam pendidikan seyogyanya harus mengerti dan cakap dalam
mencari dan memakai sumber belajar yang ada mampu berperan sebagai komunikator, fasilitator, dan motivator dalam
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menumbuhkan kreatifitas siswa untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Pihak sekolah juga harus
memperhatikan kebutuhan akan sumber belajar dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat
menghasilkan keluaran yang berkualitas.
Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
diperlukan adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah, masyarakat serta lembaga terkait lainnya
Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran memiliki banyak keuntungan. Beberapa keuntungan
tersebut antara lain  yaitu:
1. Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada di lingkungan.
2. Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus seperti listrik.
3. Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, pelajaran menjadi lebih konkrit, tidak verbalistik.
4. Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini juga sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual (contextual
learning).
5. Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar yang diperoleh siswa      melalui media lingkungan
kemungkinan besar akan dapat diaplikasikan langsung, karena siswa akan sering menemui benda-benda atau
peristiwa serupa dalam kehidupannya sehari-hari
6. Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada Siswa. Dengan penggunaan lingkungan, siswa
dapat berinteraksi secara langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara alamiah.
7. Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa biasanya mudah dicerna oleh siswa,
dibandingkan dengan media yang dikemas (didesain).
Dengan memahami berbagai keuntungan tersebut, seharusnya kita dapat tergugah untuk memanfaatkan
semaksimal mungkin lingkungan di sekitar kita untuk menunjang kegiatan pembelajaran kita. Lingkungan kita
menyimpan berbagai jenis sumber dan media belajar yang hampir tak terbatas. Lingkungan dapat kita manfaatkan
sebagai sumber belajar untuk berbagai mata pelajaran. Kita tinggal memilihnya berdasarkan prinsip-prinsip atau
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kriteria pemilihan media dan menyesuaikannya dengan tujuan, karakteristik siswa dan topik pelajaran yang akan kita
ajarkan. Kriteria pemilihan media itu telah kita bahas pada bagian sebelumnya.
Bagaimana memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar?. Nilai dari suatu lingkugan sebagai sumber
belajar bergantung kepada kecakapan memanfaatkannya. Setiap sumber belajar harus dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan
tertentu yaitu
1. Membantu memecahkan permasalahan
2. Lebih dapat menjelaskan konsep atau prinsip-prinsip IPA
3. Memperbesar kecenderungan anak didik untuk menyelidiki alam sekitar.
Dalam mempersiapkan suatu karyawisata, guru dan siswa harus mengerti secara jelas dan pasti permasalahan
yang akan dipelajari atau dipecahkan. Guru dan barangkali sebuah kelompok kecil yang terdiri dari beberapa orang
siswa, pergi lebih dahulu ke tempat yang akan dituju untuk melihat apakah tempat itu sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai dan mudah didatangi. Kalau siswa ingin meminta keterangan dari seseorang dari masyarakat setempat,
hendaklah dijelaskan benar kepada orang tersebut tentang tujuan kunjungan tadi dan selalu dijaga agar semua penjelasan
dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa. Diskusi yang merupakan lanjutan dari kunjungan tadi hendaklah
dipersiapkan seteliti-telitinya. Hendaklah dipergunakan data yang cocok untuk memecahkan soal dan hendaklah dibuat
catatan-catatan tertulis tentang apa yang ditemukan kalau tenyata catatan itu akan berguna kelak bagi siswa.
Berbagai keuntungan bila kita menggunakan alam atau lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yaitu:
1. Membuat siswa mendapatkan informasi berdasarkan pengalaman langsung.
2. Membuat siswa mudah mencapai sasaran pembelajaran yang telah ditetapkan
3. Membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan yang pada akhirnya mengagumi dan mengagungkan
penciptanya
4. Membuat pelajaran lebih konkrit
5. Biaya relatif murah
6. Penerapan ilmu menjadi lebih mudah, sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
harinya, sehingga siswa akan merasakan bahwa belajar IPA itu bermakna dan menarik.
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7. Sesuai dengan prinsip didaktik dan perkembangan yaitu:
a) Anak berbeda dalam kemampuan dan kecepatan belajarnya
b) Anak berkembang secara optimum sesuai dengan perkembangan fisik, intelektual, sosial serta perasaan
berdasarkan azas kebebasan (aktualisasi diri)
c) Belajar dari yang :
1) Konkrit ke abstrak
2) Mudah/sederhana ke yang sukar/majemuk
3) Dekat ke yang jauh
4) Sudah diketahui/dikuasai kepada yang belum diketahui/dikuasai (pengalaman lama ke pengalaman
baru)
d) Mengembangkan motivasi dan prinsip “Belajar bagaimana belajar”, dengan dasar metode ilmiah dan
pengembangan ketrampilan proses, sehingga tertanam sikap ilmiah.
E. Kerangka Pikir
Kegiatan belajar mengajar dipandang berkualitas jika berlangsung efektif, bermakna dan ditunjang oleh sumber
daya yang wajar serta mencapai tujuan yang telah digariskan. Dikatakan berhasil jika siswa menunjukkan tingkat
penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar yang harus dikuasai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu guru sebagai pendidik dan pengajar bertanggung jawab merencanakan dan mengelolah kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran.
Proses belajar mengajar bukanlah hal sederhana karena siswa tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi
melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan guna peningkatan partisipasi dan prestasi belajar
siswa. Salah satunya dengan memperhatikan pendekatan yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang pada
hakekatnya merupakan upaya dalam mengembangkan partisipasi siswa. Penerapan cara belajar dengan penggunaan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dipandang efektif karena akan memberikan peluang kepada siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran sehingga lebih mudah menguasai materi yang diberikan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
⦁ Jenis dan Lokasi penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Suharsimi Arikanto dalam
buku Penelitian Tindakan Kelas menyebutkan bahwa jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu
peneliti menerapkan perlakuan dengan hati-hati, seraya mengikuti proses perlakuan dengan tahapan-tahapan
pelaksanaan meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi secara langsung yang selanjutnya
tahapan-tahapan tersebut dirangkai dalam satu siklus kegiatan.
Penelitian ini dilaksanakan di madrasah stanawiyah nurul rahmat bontolanra desa bontolanra, kecamatan
galesong utara, kabupaten takalar. Sekolah ini dipimpin oleh Dra. Sohra, MA. yang bertindak sebagai kepalah sekolah.
Sekolah ini memiliki 3 kelas yaitu:
⦁ Kelas VII terdiri dari satu kelas.
⦁ Kelas VIII terdiri dari satu kelas.
⦁ Kelas XI terdiri dari satu kelas.
⦁ Subjek Penelitian
Subjek yang diambil dari penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar
semester II (Genab) yang berjumlah 27 orang  terdiri dari 20 Orang Perempuan dan 7 orang  laki-laki tahun ajaran
2011.
⦁ Instrumen Penelitian
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Adapun intrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
⦁ Data mengenai peningkatan penguasaan materi hasil belajar diambil dari tes setiap siklus, yang mana tes setiap
siklus ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru biologi  yang mengajar di kelas tersebut.
⦁ Data tentang situasi belajar mengajar pada saat dilakukan tindakan diambil dengan menggunakan lembar
observasi.
⦁ Model Penelitian
Desain  penelitian  merupakan salah satu rencana tentang cara pengumpulan data dan analisis data secara
sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien  dengan tujuannya.
Gambar 1 Model PTK John Elliot
Refleksi
SIKLUS II
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⦁ Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan dua  siklus. Siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan (3 x 45
menit/ 6 jam pelajaran), dan siklus kedua selama 3 kali pertemuan (3 x 45 menit/ 6 jam pelajaran), tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai.
Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Pelaksanaan Kegiatan Pada Siklus I
⦁ Perencanaan tindakan I
⦁ Menelaah kurikulum materi pelajaran biologi untuk kelas VII IPA.
⦁ Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan pada permasalahan yang muncul dari siklus I.
⦁ Membuat skenario pembelajaran di kelas, dalam hal ini pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
⦁ Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan.
⦁ Pelaksanaan tindakan I
a. Menyiapkan siswa, berdoa, dan mengapsen siswa.
b.  Menentukan tujuan pembelajaran
c.  Mengajak Siswa ke Alam Terbuka
d.  Apersepsi dan mengadakan tanya jawab yang mengarah pada materi pokok.
⦁ Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar.
⦁ Menyusun materi pelajaran yang sesuai materi pokok bahasan pencemaran lingkungan.
⦁ Menyajikan materi dan membimbing siswa belajar dengan penggunaan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar.
⦁ Observasi.
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a.  Mengamati tiap kegiatan siswa melalui lembar observasi
⦁ Pengumpulan data melalui tes/LKS
⦁ Melakukan evaluasi
Refleksi I
Hasil yang didapatkan dalam hasil tes dikumpulkan serta dianalisa. Hasil analisa data yang didapatkan pada
siklus I dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. Hal- hal yang belum berhasil
ditindaklanjuti, hal yang dimaksud adalah siswa yang belum memenuhi tingkat ketuntasan sedangkan yang sudah
baik dipertahankan atau ditingkatkan, sehingga hasil yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan yang
diharapkan dan hendaknya lebih baik dari siklus sebelumnya.
Tahap Pelaksanaan Siklus II
Langkah- langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan      siklus I dan dengan mengadakan
perbaikan sesuai dengan hasil refleksi yang didapatkan pada tindakan evaluasi pada siklus I, dan seterusnya.
⦁ Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistik deskriptif yaitu sebagai berikut:
Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan data hasil penelitian,
dalam hal ini range (rentang), rata-rata  dan persentase.
Adapun langkah-langkah sebagai berikut:
⦁ Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt – Xr
Keterangan :
R = Rentang nilai
Xt = Data besar
Xr = Data terkecil
⦁ Presentase
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Keterangan :
P  = Angka persentase.
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah frekuensi.
Menghitung rata – rata
Keterangan :
= Rata – rata∑
= Jumlah
x = Nilai
f = Frekuensi
N = Banyaknya data.
Kemudian nilai tersebut dikategorisasikan dengan menggunakan kategorisasi skala lima berdasarkan teknik
kategorisasi standar yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dinyatakan sebagai berikut:
Tabel 1: Kategori Hasil Belajar
No Interval Nilai Kategori
1 0-34 Sangat Rendah
2 35-54 Rendah
3 55-64 Sedang
4 65-84 Tinggi
5 85-100 Sangat Tinggi
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 2003.
Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang terjadi pada setiap siklus dengan
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menggunakan penilaian secara verbal (aktivitas yang teramati).
⦁ Indikator Ketuntasan Hasil Belajar
Ukuran dari indikator peningkatan pemahaman Biologi siswa adalah hasil tes siswa sudah menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar. Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh
skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal  85 % dari jumlah siswa yang telah tuntas
belajar.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
⦁ Deskripsi Hasil Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan.
Siklus 1
⦁ Perencanaan
Jadwal pelaksanaan siklus 1 ditetapkan 3 kali pertemuan termasuk tes siklus I. Pertemuan pertama
membahas pengertian pencemaran lingkungan. Pertemuan kedua membahas ciri-ciri pencemaran lingkungan
alami dan lingkungan tercemar. Dan pertemuan ketiga melakukan praktek lapangan terhadap lingkungan
tercemar disekitar sekolah sekolah. Semua kegiatan yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran
dilakukan berdasarkan RPP.
⦁ Implementasi Tindakan I
Tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu tanggal 26, 29 ,dan tanggal 1
yang diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun.
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Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan yaitu kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan penutup.
⦁ Pertemuan pertama (selasa, 26 September 2011)
Pertemuan  pertama dilaksanakan , 26 september 2011, Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan
ini adalah menjelaskan pengertian lingkungan alami dan lingkungan tercemar.
Pertama-tama Guru memberi salam kemudian mengabsen siswa. Setelah mengabsen Guru mengingatkan
kembali materi yang telah lalu yaitu pengaruh kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan. Guru
merangsang belajar siswa dengan bertanya mengenai pengertian dan ruang lingkup pencemaran lingkungan,
menunjuk beberapa siswa untuk menjawab, kemudian guru menyimpulkan beberapa jawaban dari siswa yang
dilanjutkan  dengan menjelaskan materi tentang ciri-ciri pencemaran lingkungan. Setelah menjelaskan materi,
guru bertanya pada siswa apakah sudah mengerti atau tidak tentang materi yang telah dijelaskan oleh guru,
apabila ada siswa yang belum mengerti guru menanyakan yang mana siswa tersebut tidak mengerti, kemudian
guru menjelaskan kembali materi yang belum dipahami siswa. Kemudian guru mengecek pemahaman siswa
dengan memberikan umpan balik atau pertanyaan, dengan menunjuk salah satu siswa untuk ditanya tentang
materi yang telah dijelaskan.
Sebelum menutup pelajaran guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan tidak lupa guru
mengingatkan pada siswa agar mempelajari materi yang akan dipelajari pada pertemuan yang akan datang,
kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
⦁ Pertemuan kedua (Kamis, 29 September 2011)
Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 30 september 2011, indikator yang diharapkan dicapai pada
pertemuan ini adalah menjelaskan sumber – sumber pencemaran lingkungan. Langkah yang dilakukan adalah
dengan memberikan materi pembelajaran dilingkungan terbuka sekitar sekolah. Setelah salam pembuka,
mengabsen siswa. Kemudian siswa disuruh memilih yang ingin dia pelajari, setelah siswa memilih pelajaran
yang akan dipelajari, guru menyatukan siswa sesuai dengan sub materi yang dipilih, kemudian guru membagi
kelompok sesuai materi yang dipilih. Guru menjelaskan materi kemudian setiap kelompok yang telah dibentuk
diperintahkan untuk membuat ringkasan Setelah satu kelompok selesai mempersentasekan hasilnya, guru
memberikan kesuimpulan. Pelajaran ditutup dengan mengucapkan salam penutup.
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⦁ Pertemuan ketiga (Selasa, 1 Oktober 2011)
Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2011, indikator yang diharapkan dicapai pada
pertemuan ini membahas tentang macam – macam pencemaran lingkungan.
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian mengabsen siswa setelah itu guru kembali
merangsang minat belajar siswa dengan memberikan pertanyaan mengenai materi yang telah dipelajari minggu lalu. Guru
menjelaskan mengenai pengamatan yang telah dilaksanakan, setelah menjelaskan, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan sebelum menjawab guru meminta kepada siswa yang lain untuk menjawab. Setelah selesai guru
mengecek pemahaman siswa dengan memberikan umpan balik, guru memberikan pertanyaan dan siswa diminta untuk
menjawab dengan menjelaskan pada temannya yang belum mengerti, siswa duduk rapi kemudian guru membagikan soal
siklus I yang harus dekerjakan sendiri, tidak boleh kerja sama ataupun menyontek. Waktu yang diberikan yaitu sampai bel
pergantian jam berbunyi.
Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya langsung dikumpulkan begitu bel
pergantian jam berbunyi.
⦁ Observasi dan Evaluasi
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengtahui seberapa jauh penerapan pembelajaran
lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar pada siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra
Kabupaten Takalar. Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai
berikut:
Tabel 2:
Hasil Ovservasi Aktifitas Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar Selama
Penggunaan Lingkungan Sekitar Sekolah Sebagai Sumber Belajar.
No Pengamatan Frekuensi Setiap Pertemuan
I II III
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1.
2.
3.
4.
5.
Kehadiran
Siswa yang melakukan
kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran
Siswa yang bertanya
Siswa yang menjawab
pada saat diajukan
pertanyaan tentang materi
pelajaran
Siswa yang
menyelesaikan tugas
24
6
3
3
24
24
4
4
2
24
27
2
6
4
27
Hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran juga semakin
berkurang, disamping itu mereka juga semakin aktif mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra memperoleh
dan mengumpulkan data melalui bontolanra, peneliti instrumen tes siklus I. Dari hasil tes Siklus I dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 3:
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Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra
Kab. Takalar pada siklus I.
NO NAMA NILAI
1. Asriani 60
2. Baharuddin 60
3. Ika puspita 70
4. Abd. Haris Sanusi 65
5. Muh Irsan 75
6. Nur Irmadanti 85
7. Nur Kasih 70
8. Nur Yuni 55
9. Nur  Fitri 65
10. Nur Hana 60
11. Rudi Salam 60
12. Rosdianti 75
13. Sunarti Syam 60
14 Sinta Permatasari 60
15 Serli 55
16 Sriwahyuni 55
17 Risnawati 60
18 Reski Andria Natsir 85
19 Novi Abdullah 80
20 Yunisa 55
21 Hariana 65
22 Wawanda 60
23 Wandi 80
24 Muh Nur Ikhsan 65
25 Siti Fadilla Fitrah 85
26 Reniwati 75
27 Rahmawati 55
JUMLAH 1795
Berdasakan hasil tes belajar biologi pada siklus I yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut analisis
deskriptifnya:
Rata-rata
Tabel  4
Skor Statistik Pemahaman Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar.  Pada Siklus I.
Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
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Skor ideal 100
Skor tertinggi 85
Skor terendah 55
Rentang skor 30
Skor rata-rata 66,48
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata Pemahaman Biologi siswa sebanyak 66,48. Skor
yang terendah yang diperoleh siswa adalah 55 dari skor yang mungkin dicapai 0 dan skor tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 85 dari skor ideal yang mungkin dicapai 100. Dengan rentang skor 30, ini menunjukkan kemampuan siswa
cukup bervariasi.
Jika skor Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagaimana berikut ini:
Tabel  5
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman
Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar
Pada siklus I.
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0 – 34 Sangat rendah 0 0
2 35 – 54 Rendah 0 0
3 55 – 64 Sedang 13 48,15
4 65 – 84 Tinggi 11 40,74
5 85 – 100 Sangat tinggi 3 11,11
Jumlah 27 100
Dari tabel  di atas menunjukkan bahwa persentase skor pemahaman siswa setelah diterapkan siklus I adalah
sebesar 0 % berada pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, 48,15% berada pada kategori sedang, 40,74%
berada pada kategori tinggi, dan 11,11% berada pada kategori sangat tinggi.
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Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman Biologi yang diperoleh dari hasil belajar Biologi Siswa Kelas VII
MTs. Nurul Rahmat Bontolanra  setelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 6
Persentase Ketuntasan  Pemahaman
Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar
Pada Siklus I
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 64 Tidak Tuntas 13 48,15
2 65 - 100 Tuntas 14 51,85
Jumlah 27 100
Berdasarkan  tabel di atas hasil belajar Biologi yang diperoleh siswa dengan  nilai rata – rata dan pada
ketuntasan hasil Belajar Biologi diperoleh 48,15 % dikategorikan tidak tuntas dan 51,85 % di kategorikan  tuntas. Dari
hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa
yang mencapai ketuntasan hanya 14 siswa dari 27 siswa. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan
dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh pemahaman belajar biologi siswa itu
tercapai.
Gambar 2
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Nilai  hasil belajar Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar Pada Siklus I
⦁ Refleksi Tindakan I
Pada awal pelaksanaan siklus I, siswa masih kurang bersemangat sehingga peneliti berusaha bagaimana dapat
menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yakni mengarahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal yang belum dimengerti. Berdasarkan hasil tes pada siklus I diperoleh rata-rata 48,15 yang berada
pada kategori sedang. Dari segi ketuntasan belajar, terdapat 16 siswa yang tidak tuntas dalam mengerjakan ujian dan
dengan kesalahan yang cukup fatal siswa masih kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh Guru.
Setelah diterapkan siklus I sebesar 0 % berada pada kategori sangat rendah, 0% berada pada kategori rendah, 48,15 %
berada pada kategori sedang, 40,74 % berada pada kategori tinggi, dan 11,1i %, berada pada kategori sangat tinggi.  Hal
ini terjadi karena siswa masih canggung dengan keberadaan Guru bantu, penggunaan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar, yang diterapkan Guru bantu sehingga kondisi siswa masih terlihat segang dan biasa-biasa saja baik
dalam hal minat, semangat belajar siswa. Siswa juga masih enggan untuk menjawab jika diberikan pertanyaan secara
lisan. Terlebih lagi jika diberikan kesempatan untuk berkomentar atau bertanya hanya didominasi oleh satu atau dua
orang saja. Hal ini masih terjadi pada pertemuan dua dan tiga sehingga peneliti merasa perlu mengadakan siklus II
sebagai perbaikan pada siklus I.
Siklus II
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Penerapan pembelajaran Biologi pada siklus II melalui penggunan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
adalah sebagai berikut:
⦁ Perencanaan
Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian sama dengan kegiatan pada siklus I.
Pembelajaran pada siklus II merupakan tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 3 x pertemuan
yakni Selasa 04, selasa11 selasa,dan senin 17 oktober.
⦁ Implementasi Tindakan
Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 3 kali pertemuan yang diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah
disusun dan dapat dilihat pada lampiran.
Pelaksanaan tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I hanya pada pelaksanaan tindakan II ini
terdapat perbaikan yang masih diperlukan dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan II, yaitu
materi pencemaran lingkungan. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut
⦁ Pertemuan Pertama (selasa, 04 Oktober 2011)
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 04 Oktober 2011. Indikator yang diharapkan tercapai pada
pertemuan ini adalah menjelaskan konsekuensi penebangangan hutan dan pengaruhnya terhadap kerusakan lingkungan
serta upaya mengatasinya.
Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam kemudian mengabsen siswa setelah itu guru kembali
memberikan pertanyaan mengenai materi tentang pengertian pencemaran lingkungan terlebih dahulu sebelum lanjut
masuk materi yang akan dipelajari, guru menyuruh siswa bergabung dengan teman kelompoknya dan melanjutkan
diskusi dan mempersentasekan materi yang dipilih. Setelah selesai, salah satu dari siswa dari kelompok yang telah
mempersentasikan materinya menjelaskan kembali hasil diskusinya. Kemudian guru mengecek pemahaman siswa.
Sebelum menutup pembelajaran, guru membuat kesimpulan pembelajaran kemudian guru mengingatkan pada
siswa yang belum mempersentasekan materi yang dipilih agar lebih menguasai materinya. Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.
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⦁ Pertemuan kedua (selasa, 11  Oktober  2011)
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 11oktober 2011. Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan
ini adalah menjelaskan pengaruh pencemaran air, udara dan tanah kaitannya dengan aktivitas manusia dan upaya
mengatasinya.
Guru mengajak siswa kelingkungan sekitar sekolah untuk mengamati aktivitas manusia yang bisa menyebabkan
terjadinya pencemaran lingkungan, memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian guru menjelaskan sedikit
tentang macam-macampencemaran lingkungan. Setelah itu siswa dibiarkan bergabung dengan teman kelompoknya dan
mempersentasikan materi yang dipilih. Setelah selesai, siswa diperintahkan untuk membuat kesimpulan dari hasil
diskusi kelompoknya.
Sebelum menutup pelajaran, guru memberikan kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan dari diskusi. Kemudian
guru mengucapkan salam.
⦁ Pertemuan Ketiga (Senin, 17 Oktober 2011)
Pertemuan ketiga ini diawali dengan mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa.
Kemudian guru menjelaskan materi lanjutan dari minggu lalu, materi tentang pencemaran lingkungan. Kemudian siswa
mengatur tempat duduknya dengan rapi untuk mengerjakan soal siklus II atas materi yang telah dibahas. Guru beserta
pengamat bersama-sama mengawasi jalannya kegiatan evaluasi siklus II. Siswa tidak diperbolehkan menyontek ataupun
kerjasama dengan temannya. Guru mengumpulkan kertas jawaban siswa begitu bel pergantian jam berbunyi. Kegiatan
hari itu diakhiri dengan mengucapkan salam penutup.
⦁ Observasi dan Evaluasi
Berikut ini data dari hasil Observasi siklus II yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh penerapan
pembelajaran Lingkungan sekitar Sekolah sebagai sumber belajar Biologi pada siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat
Bontolanra. Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VII Ms. Nurul Rahmat Selama Penggunaan Lingkungan
sekitar Sekolah Sebagai Sumber Belajar.
No Pengamatan Frekuensi Setiap Pertemuan
I II III
1.
2.
3.
4.
5.
Kehadiran
Siswa yang melakukan
kegiatan lain pada saat
proses pembelajaran
Siswa yang bertanya
Siswa yang menjawab pada
saat diajukan pertanyaan
tentang materi pelajaran
Siswa yang menyelesaikan
tugas atau mengerjakan
pekerjaan rumah
25
2
5
6
19
27
1
9
12
27
27
1
10
15
27
Dari hasil observasi siklus II ini sudah terlihat adanya perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peneliti semakin bertambah, siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelajaran juga
semakin berkurang, disamping itu mereka juga semakin bertambah dalam mengerjakan tugas baik tugas rumah maupun
tugas sekolah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra, peneliti
memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus II, dan hasil tes Siklus II dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 8
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Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra pada Siklus II
NO NAMA NILAI
1 Asriani 70
2 Baharuddin 70
3 Ika puspita 75
4 Abd. Haris Sanusi 70
5 Muh Irsan 75
6 Nur Irmadanti 85
7 Nur Kasih 80
8 Nur Yuni 70
9 Nur  Fitri 70
10 Nur Hana 70
11. Rudi Salam 70
12. Rosdianti 80
13. Sunarti Syam 80
14. Sinta Permatasari 75
15. Serli 65
16. Sriwahyuni 70
17. Risnawati 65
18. Reski Andria Natsir 95
19. Novi Abdullah 85
20. Yunisa 65
21. Hariana 70
22. Wawanda 70
23. Wandi 80
24. Muh Nur Ikhsan 70
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25. Siti Fadilla Fitrah 90
26 Reniwati 75
27. Rahmawati 70
JUMLAH 2005
Berdasakan hasil tes belajar biologi pada siklus II yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Berikut analisis
deskriptifnya:
Rata-rata
Tabel  9
Skor Statistik Pemahaman Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Setelah Penggunaan
Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Biologi pada Siklus II
Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
Skor ideal 100
Skor tertinggi 95
Skor terendah 65
Rentang skor 35
Skor rata-rata
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa skor rata – rata Pemahaman Biologi siswa sebanyak
74,25. Skor yang terendah yang diperoleh siswa adalah 65 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor
tertinggi yang diperoleh siswa 95 dari skor ideal yang mungkin dicapai 100. Dengan rentang skor 35, ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa cukup bervariasi.
Jika skor pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase sebagaimana berikut ini:
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Tabel  10
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pemahaman
Biologi  Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra
Setelah Penggunaan Lingkungan Sekolah sebagai Sumber
Belajar Biologi pada siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 34 Sangat rendah 0 0
2 35 – 54 Rendah 0 0
3 55 – 64 Sedang 0 0
4 65 – 84 Tinggi 23 85,18
5 85 – 100 Sangat tinggi 4 14,82
Jumlah 27 100
Dari tabel  diatas menunjukkan bahwa persentase skor pemahaman siswa setelah diterapkan siklus II sebesar 0
% berada pada kategori sangat rendah, kategori rendah dan kategori sedang, 85,18% berada pada kategori tinggi dan
14,82 % berada pada kategori sangat tinggi.
Adapun presentase Ketuntasan Pemahaman Biologi yang diperoleh dari hasil belajar Biologi Siswa Kelas VII
MTs. Nurul Rahmat Bontolanra setelah Penerapan siklus II ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel  11
Persentase Ketuntasan  Pemahaman Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar pada siklus
II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0 – 64 Tidak tuntas 0 0
2 65 – 100 Tuntas 27 100
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Jumlah 27 100
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar Biologi yang diperoleh siswa nilai rata- rata dan pada ketuntasan hasil
belajar Biologi diperoleh 0 % dikategorikan tidak tuntas dan 100 % tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa yang mencapai ketuntasan 27 siswa.
Dari hasil yang diperoleh, ini dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah,
peneliti beranggapan pemahaman belajar biologi itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.
Gambar 3
Nilai hasil belajarSiswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar Pada Siklus II
⦁ Refleksi Tindakan II
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Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada dasarnya sama pada siklus I, akan tetapi penekanan yang diberikan
adalah bagaimana siswa mampu menyelesaikan soal-soal biologi denganpenggunaan. Pada pertemuan lingkungan
sekolah pertama hingga terakhir pada siklus II perhatian dan minat belajar siswa semakin memperlihatkan adanya
peningkatan. Hal ini terlihat dengan semakin banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk materi
yang mereka anggap susah serta berlomba-lomba memberikan tanggapan dan komentar saat beberapa diantara mereka
mempresentasekan hasil diskusinya tentang materi yang dipilih siswa.
Pada siklus ini pun nampak hasil belajar siswa meningkat baik dalam menyelesaikan soal-soal latihan maupun
aktif dalam proses pembelajaran, selain itu kemampuan siswa memahami materi semakin meningkat, jika sebelumnya
materi kurang dimengerti siswa sehingga harus dijelaskan berulang-ulang  bahkan tiga sampai empat kali, maka pada
siklus II ini sebagian besar siswa sudah langsung mencerna dan memahami materi dengan cepat dengan sekali atau dua
kali penjelasan. Peningkatan yang terjadi pada siklus II dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa.
Meskipun demikian, dari keseluruhan siswa hingga siklus II, ada beberapa siswa yang memiliki nilai rendah dan
sedang. Beberapa  siswa ini bukanlah siswa-siswa yang malas dan kurang memperhatikan penjelasan guru, namun
kemampuan daya tangkap mereka memang tergolong lambat.  Setelah diamati secara seksama, Terdapat dua siswa yang
memiliki skor yang berada dalam kategori sedang. Disamping terjadinya peningkatan hasil belajar biologi siswa, selama
penelitian siklus I sampai siklus II terdapat berbagai perubahan yang terjadi pada aktivitas siswa terhadap pelajaran
Biologi.
Adapun perubahan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
⦁ Meningkatnya frekuensi kehadiran siswa pada siklus I ke siklus II. Ini menunjukkan bahwa siswa memilki kemauan,
minat, dan perhatian dalam mengikuti pelajaran.
⦁ Keaktifan siswa dalam menyelesaikan soal terutama tugas yang diberikan oleh guru mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus II, hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang mengumpulkan tugas baik tugas rumah maupun
yang dikerjakan di sekolah.
Perubahan ini yang merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi yang dicatat pada siklus I dan
40
siklus II. Perubahan tersebut adalah sebagai berikut:
⦁ Minat dan perhatian belajar siswa semakin baik dapat dilihat dari persentase kehadiran siswa pada setiap pertemuan,
yaitu pada siklus I rata-rata kehadiran siswa sebanyak 25 orang siswa setiap pertemuan dan pada siklus II rata-rata
26-27 siswa yang hadir dalam setiap pertemuan.
⦁ Perhatian siswa terhadap proses pembelajaran mengalami peningkatan atau kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan
semakin banyaknya siswa yang megajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran apabila ada yang tidak
dimengerti. Pada siklus I minat siswa untuk mengajukan pertanyaan sangat kurang bahkan tidak berminat sama
sekali untuk bertanya. Tetapi setelah beberapa kali pertemuan, siswa sudah mulai aktif bertanya atau memberikan
tanggapan tentang pelajaran yang tidak dimengerti.
⦁ Munculnya keberanian siswa dalam menjawab setiap pertanyaan lisan dari guru dan temannnya juga mengalami
peningkatan, hal ini terlihat dari sejumlah siswa yang mengacunkan tangan berulang-ulang untuk memberikan
jawaban, yang semula hanya sedikit yang berkomentar pada pertemuan siklus I, akan tetapi meningkat pada
pertemuan siklus II.
⦁ Rasa percaya diri siswa juga meningkat sesuai dengan semakin bertambahnya siswa yang berani tampil memberikan
penjelasan atau mempersentasekan hasil diskusi mereka.
⦁ Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil-hasil penelitian secara umum berupa hasil analisis kualitatif dan
hasil analisis secara kuantitatif. Hasil ini akan memberikan gambaran tentang hasil belajar Biologi siswa setelah
diterapkan penggunaan lingkungan sekitar sekolah pada kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar .
Pada dasarnya penerapan pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan yang dimaksud
adalah adanya kemauan siswa untuk belajar, dimana siswa tidak tinggal diam ketika diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan dan bertanya ketika tidak ada materi yang tidak dimengerti. Selain itu, adanya
perubahan pada kebiasaan siswa dimana mereka belum mampu memecahkan masalah dengan usaha sendiri, malu
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat
Bontolanra Kab. Takalar yang diajar melaluipenggunaan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar. Pada siklus
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I sebesar 66,48 sedangkan siklus II sebesar 74,25. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar biologi
siswa yang diajar melalui penggunaan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar mengalami peningkatan nilai
sebesar 7,77 dari siklus I ke siklus II.
Pada siklus I peneliti lebih mendorong siswa untuk mencintai pelajarannya terlebih dahulu, selama kegiatan
pembelajaran berlangsung siswa yang sebelumnya menanggapi pelajaran dengan cuek, mulai ada kemauan untuk
mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan adanya tugas yang diberikan pada setiap akhir pertemuan sampai pada akhir
siklus I telah dapat terlihat kesenangan pada siswa untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Akibatnya hasil belajar siswa
mencapai skor rata-rata 66,48 % dan jika dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori sedang.
Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus I, maka dilakukan beberapa perbaikan  kegiatan yang dianggap
perlu, salah satunya memperbanyak kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan menemukan masalah serta
menyelesaikan masalah tersebut secara bersama-sama. Hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus II.
Pada siklus II, terlihat bahwa kemauan siswa untuk belajar mengalami peningkatan, dimana siswa yang dulunya
belum mampu memecahkan masalah dan menjawab pertanyaan yang ditanyakan peneliti, kini sudah mulai menemukan
solusinya, dimana siswa mampu menjawab pertanyaan. Selain itu, juga dapat dilihat dari sejumlah siswa yang bertanya,
Siswa juga sudah percaya diri untuk tampil dihadapan teman-temannya untuk menjelaskan dan memaparkan jawaban
atas pertanyaan yang diberikan. Setelah diberikan tes akhir siklus II, skor rata-rata yang dicapai adalah 74,25 % dan jika
dimasukkan ke dalam kategori skala lima berada pada kategori tinggi dibandingkan dengan akhir siklus I.
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dengan penggunaan lingkungan sekitar sekolah sebagi
sumber belajar biologi pada kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra mengalami peningkatan dan Setelah  melihat
hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa hasil belajar biologi siswa kelas VII MTs. Nurul Rahmat
Bontolanra setelah diterapkan penggunaan lingkungan sekitar sekolah dalam pembelajaran biologi ternyata mengalami
peningkatan. Hal ini dapat kita lihat pada skor rata-rata siswa setelah penggunaan lingkungan sekitar sekolah siklus I
dan siklus II mengalami peningkatan dari 66,48 menjadi 74,25. Jika dimasukkan ke kategori skala lima peningkatan
hasil belajar biologi meningkat dari rendah ke tinggi.
Selain itu terjadi pula perubahan pada pola belajar siswa di mana semakin banyak siswa yang sering bertanya
dan menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam
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pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih pelajaran yang sesuai minatnya dengan
pembelajaran biologi yang semula kaku akhirnya dengan  ketertarikan dan dorongan siswa yang dimiliki tersebut, maka
dengan sendirinya meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Dan hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih pokok bahasan materi pembelajaran yang diinginkan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Meskipun kita ketahui bahwa tidak semua guru mampu  melaksanan
dan menerapakan pembelajaran ini, akan tetapi hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif  dalam meningkatkan hasil
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran biologi.
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan
pemahaman melalui penggunaan lingkungan sekitarsekolah dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat
dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 12
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra
Setelah  Penggunaan Lingkungan Sekitar Sekolah pada Siklus I dan Siklus II
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II
1
2
3
4
5
0 – 34
35 – 54
55 – 64
65 – 84
85 – 100
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi
0
0
13
11
3
0
0
0
23
4
0
0
48,15
40,74
11,11
0
0
0
85,18
14,82
Jumlah 27 27 100 100
Dari hasil deskriptif di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar biologi siswa pada siklus I sebesar
66,48 dan setelah dikategorisasikan berada pada kategori rendah sedangkan pada siklus II terlihat bahwa skor rata-rata
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hasil belajar biologi siswa sebesar 74,25 yang berada pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan lingkungan sekitar Sekolah dapat meningkatkan hasil belajar Biologi.
BAB V
PENUTUP
⦁ Kesimpulan
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2)  pelaksanaan
tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang penggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Terdapat peningkatan pemahaman yang mengarah pada
pemahaman Biologi dengan penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar pada siswa kelas VII MTs. Nurul
Rahmat Bontolanra Kab. Takalar. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya  tentang penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
⦁ Hasil yang diperoleh sebelum penerapan penggunaan lingkungan pada kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra
yaitu skor rata-rata hasil belajar biologi 66,48.
⦁ Hasil yang diperoleh setelah penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar pada kelas VII MTs. Nurul rahmat
bontolanra kab. Takalar yaitu skor rata – rata hasil belajar biologi pada siklus I yaitu 66,48 sedangkan pada
siklus II yaitu 74,25. Adapun ketuntasan pada siklus I yaitu 51,85 % tuntas kemudian pada siklus II menjadi 100
% tuntas.
⦁ Terdapat peningkatan hasil belajar  Biologi siswa Kelas VII MTs. Nurul Rahmat Bontolanra Kab. Takalar.
setelah penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar.
⦁ Implikasi Penelitian
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakanlah saran - saran sebagai berikut:
⦁ Kepada semua pendidik khususnya Guru Biologi, diharapkan mampu mengunakan berbagai macam model/
metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan agar supaya anak dapat memahami pelajaran Biologi dengan
baik dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
⦁ Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan penggunaan Lingkungan sekolah agar siswa lebih mudah
memahami materi Biologi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar
mengajar di Sekolah.
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